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EKSPLORASI PENERIMAAN DIRI REMAJA AKHIR
PADA PENDERITA BERJERAWAT “Acne Vulgaris”
Hani Rochmaniya ‘Azizah
22107010118
INTISARI

Acne vulgaris merupakan kondisi kulit yang umum dialami oleh remaja akhir dan dapat
menimbulkan berbagai dampak psikologis, seperti rasa malu, rendah diri, kecemasa, dan
menurunnya kepercayaan diri. Pada tahap perkembangan ini, perubahan penampilan fisik
dapat memengaruhi cara individu memandang dan menerima dirinya. Penelitian ini
bertujuan untuk memahami pengalaman penerimaan diri pada remaja akhir yang
mengalami acne vulgaris beserta faktor-faktor yang memengaruhi proses tersebut.
Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode fenomenologi. Informan
terdiri atas tiga remaja akhir berusia 18-22 tahun yang dipilih melalui teknik purposive
sampling. Data diperolen melalui wawancara semi terstruktur dan dianalisis menggunakan
analisis tematik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerimaan diri berlangsung secara
bertahap dan berbeda pada setiap informan. Pada awal munculnya jerawat, ketiga informan
mengalami emosi negatif, seperti malu, minder, sedih, dan cemas. Seiring waktu, mereka
mulai mengembangkan penerimaan diri melalui perawatan diri, regulasi emosi, perubahan
cara pandang terhadap diri, serta dukungan keluarga dan teman. Proses penerimaan diri
dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal. Penelitian ini menyimpulkan bahwa
penerimaan diri pada remaja akhir penderita acne vulgaris merupakan proses yang dinamis
dan berkembang melalui pengalaman, pemaknaan diri, serta dukungan sosial.

Kata kunci: penerimaan.diri, remaja akhir; jerawat,; fenomenologis



AN EXPLORATION OF SELF-ACCEPTANCE AMONG LATE ADOLESCENTS
WITH “Acne Vulgaris”

Hani Rochmaniya ‘Azizah
22107010118
ABSTRACT

Acne vulgaris is a common skin condition among late adolescents that can induce various
psychological impacts, including embarrassment, low self-esteem, anxiety, and diminished
self-confidence. At this developmental stage, alterations in physical appearance
significantly influence individual self-perception and self-acceptance. This study aims to
explore the experience of self-acceptance among late adolescents with acne vulgaris and
identify the factors influencing this process. A qualitative approach using a
phenomenological method was used. Three late adolescents aged 18-22 years were
selected as informants through purposive sampling. Data were gathered via semi-
structured interviews and analyzed using thematic analysis. The findings reveal that self-
acceptance occurs gradually and varies across individuals. Upon the initial onset of acne,
all three informants experienced negative emotions, such as embarrassment, insecurity,
sadness, and anxiety. Over time, they developed self-acceptance through self-care,
emotional regulation, cognitive reframing of self-perspective, and support from family and
peers. This process is driven by both internal and external factors. In conclusion, self-
acceptance in late adolescents suffering from acne vulgaris is a dynamic process that
evolves through personal experience, self-meaning, and social support.

Keywords: acne vulgaris, late adolescents, self-acceptance, phenomenology
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’

“Orang lain bisa, kamu pasti bisa dengan caramu sendiri’

-ibuk-

“Tuhan tau waktu yang tepat, tempat yang tepat
dan jawaban yang tepat untuk semua doa-doa kita”

-Rony Parulian-
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Acne vulgaris, atau jerawat adalah kondisi dermatologis yang ditandai oleh
munculnya berbagai jenis lesi kulit, seperti komedo, papul, pustul, hingga nodul.
Kondisi ini terjadi akibat proses peradangan pada unit pilosebasea yang dipicu oleh
produksi sebum berlebih, penyumbatan pori-pori oleh sel kulit mati, serta aktivitas
bakteri seperti Propionibacterium acnes, Staphylococcus epidermidis, dan
Staphylococcus aureus. (Fourniéere et al., 2020; Panjaitan et al., 2023). Apabila tidak
mendapatkan penanganan yang tepat, kondisi ini berpotensi berkembang menjadi
masalah kulit yang lebih serius dan menyebabkan infeksi, khususnya pada area wajah.
(Beauty & Erlyana, 2022).

Secara epidemiologis, acne vulgaris merupakan salah satu gangguan kulit yang
paling sering terjadi pada kelompok remaja, terutama pada fase remaja akhir hingga
awal masa dewasa (Ali Awad et al., 2022). Data dari World Health Organization
(WHO) menunjukkan bahwa angka kejadian jerawat pada remaja berkisar antara 85—
90%. Laporan Global Burden of Disease (GBD) mengungkapkan bahwa sekitar 85%
individu berusia 12-25 tahun mengalami acne vulgaris, dengan prevalensi mencapai
kurang lebih 90% pada remaja laki-laki dan 80% pada remaja perempuan dari
beragam latar belakang etnis (Sibero et.al., 2019).

Di Indonesia; prevalensivjerawat pada remaja tergalong tinggi, terutama di daerah
perkotaanseperti Jakarta. Menurut (data Kelompok Studi Dermatologi Kosmetik
Indonesia (PERDOSKI), acne vulgaris menempati urutan ketiga sebagai penyakit kulit
yang paling sering dikeluhkan oleh pasien di poliklinik kulit dan kelamin. Data dari
Departemen Iimu Kesehatan Kulit dan Kelamin FKUI/RSUPN Dr. Cipto
Mangunkusumo menunjukkan bahwa sekitar 95-100% remaja laki-laki dan 83-85%
remaja perempuan berusia 16-17 tahun mengalami acne vulgaris, sedangkan 12%
perempuan dan 3% laki-laki pada dewasa (Rahmawati, dalam Permatasari dan
Ratnawati, 2019).

Tingginya prevalensi tersebut menunjukkan bahwa acne vulgaris merupakan
kondisi yang umum dijumpai pada masa remaja, tetapi dampaknya tidak terbatas pada

kondisi fisik. Sejumlah penelitian mengungkapkan bahwa jerawat berpotensi
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menurunkan harga diri, menimbulkan perasaan malu, serta memperberat gejala
kecemasan dan depresi (Autrilia & Ninin, 2022; Ali Awad et al., 2022). Penelitian
Lim et al. (2022) di Sarawak, Malaysia, melaporkan bahwa prevalensi jerawat
mencapai 75,8% pada pelajar berusia 16-25 tahun, dengan angka tertinggi sebesar
85,5% pada kelompok usia 16-18 tahun. Studi tersebut juga menunjukkan bahwa
jerawat dapat memengaruhi kualitas hidup, khususnya pada aspek relasi sosial serta
aktivitas akademik maupun pekerjaan.

Selain itu, prevalensi insomnia ditemukan lebih tinggi pada pelajar yang
mengalami jerawat dibandingkan dengan mereka yang tidak mengalaminya, yaitu
11,6% berbanding 4,3%. Penelitian Smithard et al. (2001) di Inggris juga
menunjukkan bahwa remaja yang mengalami jerawat memiliki risiko hampir dua kali
lebih besar untuk mengalami kesulitan emosional dan perilaku dibandingkan dengan
remaja tanpa jerawat.

Dampak tersebut juga dapat terlihat pada cara individu memandang kondisi
fisiknya. Melisa et al. (2022) melaporkan bahwa sekitar 67% remaja yang mengalami
jerawat menunjukkan kecenderungan body dysmorphic, yaitu adanya persepsi yang
tidak proporsional terhadap kekurangan fisik yang sebenarnya bersifat ringan. Persepsi
tersebut dapat memicu kecemasan sosial dan kecenderungan menarik diri dari
interaksi sosial. Sejalan dengan hal tersebut, Tasoula et al. (2012) menunjukkan bahwa
jerawat memberikan dampak terhadap kualitas hidup remaja, khususnya pada aspek
relasi interpersonal, citra diri, dan rasa percaya diri. Safitri, Hari, dan Evi (2010) juga
menemukan bahwa ‘sebagian besar. penderita jerawat mengalami kesulitan dalam
berinteraksi sosial dan mengalami tekanan akibat komentar maupun lelucon dari
lingkungan terdekat. Berbagai temuan tersebut menunjukkan bahwa acne vulgaris
tidak hanya menimbulkanketidaknyamanan pada aspek” fisik, tetapi juga dapat
memengaruhi cara individu memandang dirinya, berinteraksi dengan lingkungan, serta
menjalani aktivitas sehari-hari.

Berbagai dampak tersebut menjadi penting untuk diperhatikan secara khusus pada
fase remaja akhir, karena fase ini merupakan periode perkembangan yang memiliki
tuntutan dan karakteristik tersendiri. Remaja akhir merupakan periode ketika individu
semakin mengembangkan pemahaman mengenai dirinya, membentuk identitas,
mengembangkan kemandirian, serta mempersiapkan diri menuju kehidupan dewasa.

Pada fase ini, individu juga mulai menghadapi tuntutan yang lebih kompleks dalam



hubungan sosial, pendidikan, pekerjaan, maupun perencanaan masa depan. Oleh
karena itu, kemampuan individu untuk memahami dan menerima dirinya menjadi
bagian penting dalam proses perkembangan pada masa remaja akhir.

Sejalan dengan pandangan Erikson dalam Arini (2021), masa remaja berada pada
tahap identity versus role confusion, yaitu fase ketika individu berupaya membangun
identitas diri yang mantap. Proses pembentukan identitas melibatkan bagaimana
individu memahami karakteristik dirinya, menentukan nilai yang diyakini, serta
membangun pandangan mengenai dirinya dalam hubungannya dengan lingkungan
sosial. Pada fase ini, individu mulai membangun penilaian yang lebih kompleks
mengenai dirinya dan bagaimana dirinya dipandang oleh lingkungan. Kondisi fisik
menjadi salah satu aspek yang dapat turut berperan dalam proses tersebut karena
perubahan atau kondisi fisik tertentu dapat memengaruhi citra diri dan perasaan
berharga individu (Aini, Herdiani, & Brahmantia, 2022).

Penampilan fisik, khususnya kondisi kulit wajah, memiliki peranan penting dalam
proses pembentukan identitas diri karena tubuh kerap dipersepsikan sebagai
representasi nilai personal serta penerimaan sosial. Perubahan pada kulit, seperti
munculnya jerawat, sering memicu konflik intrapersonal yang berdampak pada konsep
diri dan perasaan berharga individu (self-worth) (Azi et al., 2019). Dalam konteks
masyarakat yang dipengaruhi oleh norma sosial dan representasi media, standar
penampilan juga dapat membentuk cara individu menilai dirinya. Kulit yang bersih,
misalnya, kerap diasosiasikan dengan kesehatan dan daya tarik sosial sehingga
individu dapat “merasa - terdorong ' untuk menyesuaikan dirinya dengan standar
penampilan. yang berkembang di lingkungan sosial (Puspitasari, 2021). Kondisi
tersebut menunjukkan bahwa kemampuan individu dalam memahami dan menerima
dirinya menjadi penting ketika menghadapi kondisi fisik yang tidak sesuai dengan
standar yang dipersepsikan.

Penerimaan diri merupakan salah satu aspek penting dalam kesehatan mental
individu. Germer (2009) memaknai penerimaan diri sebagai kapasitas individu untuk
membangun pandangan yang positif dan realistis terhadap jati dirinya secara utuh.
Penerimaan diri tidak terbentuk secara otomatis, melainkan berkembang melalui
pengalaman dan refleksi diri. Sejalan dengan itu, Arthur (2010) menjelaskan bahwa
penerimaan diri merupakan sikap individu dalam menerima dirinya secara menyeluruh

berdasarkan penilaian yang relatif objektif terhadap bakat, kemampuan, nilai, serta



keterbatasan yang dimiliki, disertai dengan rasa puas dan sikap menerima terhadap
kondisi diri tersebut (Ridha, 2012).

Banyak remaja memaknai jerawat sebagai kekurangan serius yang mengancam
penampilan dan penerimaan sosial, sehingga muncul rasa malu, kecemasan sosial,
serta kecenderungan menarik diri. Padahal secara ideal, remaja seharusnya mampu
memandang jerawat sebagai kondisi yang wajar dan sementara, serta tetap
mengembangkan penerimaan diri, kepercayaan diri, dan relasi sosial yang sehat
sebagai bagian dari proses pembentukan identitas.

Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh Istianah dkk, (2025) menunjukkan
bahwa remaja yang mengalami jerawat tidak serta-merta mampu menerima kondisi
dirinya, melainkan melalui proses emosional yang bertahap dan dipengaruhi oleh
refleksi diri, penafsiran ulang terhadap standar kecantikan, serta dukungan
pengalaman positif dari lingkungan sosial. Dalam konteks kekinian, narasi mengenai
penerimaan diri pada remaja dengan jerawat juga terepresentasi dalam media populer,
seperti drama Korea True Beauty, yang telah dikaji secara akademik oleh Istianah et
al. (2025). Hasil kajian tersebut mengungkapkan bahwa proses penerimaan diri tokoh
utama berlangsung secara gradual melalui tiga tahapan utama, yakni kesadaran diri
(self-awareness), pengakuan terhadap-emosi negatif (emotional acknowledgment), dan
pembentukan kembali makna diri (self-redefinition). Hal ini menegaskan bahwa
jerawat merupakan fenomena yang bersifat multidimensional, yang tidak terbatas pada
dampak fisik semata, melainkan turut berpengaruh terhadap perkembangan psikologis,
dinamika sosial, serta proses penerimaan diri pada remaja.

Masa remaja merupakan fase perkembangan yang ditandai dengan perubahan
biologis, psikolagis, dan sosial yang signifikan. Salah satu perubahan fisik yang umum
dialami remaja adalah munculnya acne vulgaris atau jerawat. Perubahan kondisi kulit
dapat menimbulkan emosi negatif seperti marah, malu, takut, kecemasan, hingga
depresi, serta berdampak pada kualitas hidup individu (Ayer & Burrows, 2006).

Penerimaan diri merupakan salah satu aspek penting dalam kesehatan mental
individu. Germer (2009) memaknai penerimaan diri sebagai kapasitas individu untuk
membangun pandangan yang positif dan realistis terhadap jati dirinya secara utuh.
Penerimaan diri tidak terbentuk secara otomatis, melainkan merupakan proses yang
berkembang secara sadar melalui pengalaman dan refleksi diri. Sejalan dengan itu,

Arthur (2010) menjelaskan bahwa penerimaan diri adalah sikap individu dalam



menerima dirinya secara menyeluruh berdasarkan penilaian yang relatif objektif
terhadap bakat, kemampuan, nilai, serta keterbatasan yang dimiliki, disertai dengan
rasa puas dan sikap menerima terhadap kondisi diri tersebut (Ridha, 2012).

Berger (1952) mendefinisikan penerimaan diri sebagai penilaian individu terhadap
dirinya sendiri yang tidak dipengaruhi oleh lingkungan luar, ditandai dengan
keyakinan dalam menjalani hidup, tanggung jawab pribadi, kemampuan menerima
kritik secara objektif, serta tidak merasa rendah diri atau berbeda dari orang lain (Nisa
& Sari, 2020). Penerimaan diri dapat tercapai apabila aspek-aspek dalam diri berada
dalam kondisi congruence, yaitu kesesuaian antara penerimaan diri dengan keadaan
diri yang sebenarnya (Handayani et al., 1998). Selain itu, Uraningsari dan Djalali
(2016) menegaskan bahwa penerimaan diri tercermin dalam rasa senang dan puas
terhadap diri sendiri, baik secara fisik maupun psikis, serta adanya keinginan untuk
mengembangkan diri secara optimal.

Dalam konteks kondisi fisik, khususnya jerawat, penerimaan diri sangat berkaitan
dengan citra tubuh. Neale 2006 (dalam Sari, et.al., 2023) menjelaskan bahwa persepsi
negatif terhadap kondisi fisik, seperti wajah yang dianggap tidak menarik atau tubuh
yang tidak ideal, dapat memunculkan body image negatif yang berdampak langsung
pada penerimaan diri. Individu yang mampu menerima dirinya dengan baik cenderung
dapat bersikap jujur terhadap diri sendiri dan tidak terjebak pada manipulasi citra diri
yang berlebihan. Sebaliknya, kesenjangan antara tubuh yang diinginkan dan kondisi
tubuh yang dimiliki dapat menurunkan kepuasan terhadap tubuh dan memperburuk
citra diri. Chaplin (2012) juga menyatakan bahwa penerimaan diri memiliki pengaruh
besar terhadap cara individu memandang dan menjalani hidupnya.

Penerimaan_ diri_berkaitan_erat dengan pemahaman diri dan perspektif diri.
Pemahaman diri memungkinkan individu mengenali, memahami, dan menyadari
dirinya apa adanya, sehingga memudahkan proses penerimaan diri. Individu yang
tidak memahami dirinya cenderung mengalami kesulitan dalam menerima kondisi diri,
termasuk penampilan fisik. Perspektif diri, yang mencerminkan citra individu terhadap
dirinya sendiri, juga berperan penting dalam membentuk penerimaan diri, khususnya
pada remaja yang rentan terhadap perbandingan sosial dan standar penampilan yang
dibentuk oleh lingkungan maupun figur public. Sari, et.al., (2023)

Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa penerimaan diri pada individu yang

mengalami kondisi fisik tertentu dapat berlangsung secara bertahap. Islamiyah dan



Aini (2025) menunjukkan bahwa penerimaan diri pada individu yang mengalami
jerawat bersifat dinamis dan fluktuatif. Konflik antara ketidakpuasan terhadap kondisi
fisik dan keinginan untuk menerima diri dapat dipengaruhi oleh perbandingan sosial,
standar penampilan, serta pengalaman emosional individu. Munculnya emosi positif
seperti rasa syukur dan kepuasan ketika terjadi perbaikan kondisi kulit menunjukkan
bahwa penerimaan diri dapat berkembang secara bertahap seiring dengan pengalaman
fisik dan psikologis individu. Sejalan dengan hal tersebut, Istianah et al. (2025)
menunjukkan bahwa proses penerimaan diri pada remaja yang mengalami
permasalahan terkait penampilan berlangsung secara gradual melalui kesadaran diri
(self-awareness), pengakuan terhadap emosi negatif (emotional acknowledgment), dan
pembentukan kembali makna diri (self-redefinition). Temuan tersebut menunjukkan
bahwa penerimaan diri tidak terbentuk secara instan, tetapi berkembang melalui
pengalaman, refleksi diri, serta perubahan cara individu memaknai kondisi dirinya.

Berdasarkan fenomena yang ditemukan di lapangan melalui studi pendahuluan,
diperoleh gambaran awal mengenai penerimaan diri pada remaja akhir yang
mengalami acne vulgaris. Studi pendahuluan dilakukan melalui wawancara terhadap
seorang remaja akhir berusia 22 tahun yang mengalami acne vulgaris. Berdasarkan
hasil wawancara, informan mengungkapkan bahwa pada awal munculnya jerawat
dirinya merasa malu, kurang percaya diri, dan cenderung menghindari orang lain.
Kondisi tersebut juga memengaruhi cara informan. memandang dirinya, terutama
dalam menilai penampilan fisik. Seiring berjalannya waktu, informan mulai menyadari
bahwa kondisi jerawat tidak sepenuhnya dapat dikontral dan berusaha untuk tidak lagi
menjadikan kondisi kulit sebagai satu-satunya dasar dalam menilai dirinya. Dukungan
dari lingkungan, perhatian terhadap, perawatan diri, serta upaya mengembangkan
kemampuan yang dimiliki turut membantu informan dalam menghadapi dan menerima
kondisi dirinya.

Temuan awal tersebut menunjukkan bahwa penerimaan diri pada remaja akhir
yang mengalami acne vulgaris tidak terbentuk secara instan, tetapi berkembang
melalui pengalaman individu dalam memahami kondisi dirinya, memaknai perubahan
fisik, serta memperoleh dukungan dari lingkungan. Hal ini menunjukkan bahwa
pengalaman penerimaan diri dapat berbeda pada setiap individu dan perlu dipahami

berdasarkan pengalaman subjektif masing-masing.



Meskipun penelitian mengenai acne vulgaris telah banyak dilakukan, sebagian
penelitian lebih banyak berfokus pada dampaknya terhadap harga diri, citra tubuh,
kualitas hidup, kecemasan, depresi, dan kondisi psikologis lainnya. Penelitian
mengenai penerimaan diri juga telah dilakukan, tetapi penelitian yang secara khusus
mengeksplorasi pengalaman subjektif remaja akhir dalam proses menerima dirinya
ketika mengalami acne vulgaris masih terbatas. Dan remaja akhir merupakan fase
perkembangan yang berkaitan dengan pembentukan identitas, kemandirian,
pengembangan relasi sosial, serta persiapan menuju masa dewasa. Oleh karena itu,
pengalaman penerimaan diri pada fase remaja akhir penting untuk dikaji secara lebih
mendalam.

Berdasarkan uraian tersebut, diperlukan penelitian yang tidak hanya melihat
penerimaan diri sebagai suatu kondisi atau tingkat tertentu, tetapi juga memahami
bagaimana remaja akhir mengalami dan memaknai proses penerimaan dirinya ketika
menghadapi acne vulgaris. Oleh karena itu, penelitian ini berfokus pada gambaran
penerimaan diri pada remaja akhir penderita berjerawat “Acne Vulgaris”.

Rumusan Masalah

Berdasarkan pemaparan latar belakang mengenai fenomena jerawat pada remaja
akhir, fokus perumusan masalah dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui
Bagaimana gambaran penerimaan diri pada Remaja Akhir Penderita Berjerawat “Acne
Vulgaris™?

Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dalam penelitian ini adalah-.untuk menggambarkan penerimaan diri
pada penderita berjerawat “Acne Vulgaris”
Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat secara konkret bagi berbagai pihak
yang berhubungan langsung dengan kesejahteraan psikologis remaja akhir, antara lain:
1. Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam pengembangan
konsep penerimaan diri pada remaja akhir yang mengalami jerawat (acne
vulgaris), khususnya terkait faktor-faktor yang mempengaruhinya serta

pengalaman subjektif dalam proses penerimaan diri.



2. Manfaat Praktis
a. Memberikan informasi dan pemahaman bagi remaja akhir yang mengalami
jerawat agar dapat berfikir positif terhadap dirinya sendiri.
b. Memberikan pemahaman pada lingkungan sekitar untuk membentuk social

support pada perempuan berjerawat dengan menerima kondisi secara apa
adanya.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian terhadap tiga informan, dapat disimpulkan bahwa

penerimaan diri pada remaja akhir penderita acne vulgaris merupakan proses yang
berlangsung secara bertahap dan dipengaruhi oleh pengalaman subjektif masing-
masing individu. Pada awal kemunculan jerawat, ketiga informan mengalami respons
emosional negatif berupa rasa malu, sedih, minder, kehilangan kepercayaan diri, serta
kekhawatiran terhadap penilaian orang lain. Respons tersebut muncul sebagai akibat
dari perubahan kondisi kulit dan pengalaman sosial yang menyertai kondisi jerawat.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ketiga informan memiliki arah penerimaan
diri yang sama, tetapi melalui proses yang berbeda. Informan ZPH menunjukkan
penerimaan diri melalui perubahan cara pandang terhadap kondisi kulit, yaitu dengan
mengurangi ketergantungan pada standar kecantikan dan mulai lebih menghargai
kemampuan serta kualitas dirinya. Informan ADH menunjukkan penerimaan diri
melalui proses memahami bahwa penyembuhan jerawat membutuhkan waktu,
kesabaran, dan konsistensi dalam menjalani perawatan. Sementara itu, informan MZS
lebih menunjukkan penerimaan diri melalui strategi penyelesaian masalah dengan
tetap melakukan perawatan, menjaga pola hidup, dan mempertahankan aktivitas
sehari-hari meskipun masih mengalami jerawat.

Proses penerimaan 'diri' tersebut 'dipengaruhi ‘oleh' faktor internal dan eksternal.
Faktor internal meliputi pemahaman terhadap kondisi diri, kemampuan mengelola
emosi, perubahan,pala, pikir, serta kemampuan, memaknai pengalaman yang dialami.
Sementara itu, faktor eksternal meliputi dukungan keluarga dan teman, pengalaman
memperoleh perawatan, informasi dari lingkungan dan media sosial, serta respons
sosial terhadap kondisi jerawat. Faktor-faktor tersebut dapat berperan dalam
membantu maupun menghambat proses penerimaan diri pada masing-masing
informan.

Dengan demikian, penerimaan diri pada remaja akhir penderita acne vulgaris tidak
berarti bahwa individu harus terbebas dari jerawat atau berhenti melakukan upaya
perawatan. Penerimaan diri lebih terlihat melalui kemampuan individu untuk

memahami dan menerima kondisi dirinya secara realistis, mengelola respons
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emosional, tetap menghargai dirinya, serta menjalankan aktivitas dan mengembangkan
potensi diri tanpa menjadikan jerawat sebagai satu-satunya penentu nilai diri. Temuan
penelitian ini menunjukkan bahwa meskipun ketiga informan mengalami kondisi fisik
yang serupa, proses penerimaan diri bersifat personal dan dinamis, karena terbentuk
melalui pengalaman, pemaknaan, serta strategi menghadapi masalah yang berbeda
pada setiap individu.

B. SARAN
Penelitian yang telah dilakukan tentunya tidak terlepas dari berbagai keterbatasan.

Oleh karena itu, peneliti menyampaikan beberapa saran yang diharapkan dapat
memberikan manfaat, baik bagi informan, lingkungan dan keluraga, maupun bagi

penelitian selanjutnya. Adapun saran yang diberikan adalah sebagai berikut:

1. Bagi informan:

Informan yang mengalami jerawat (acne vulgaris) diharapkan mampu
menerima kondis dirinya secara realistis, tetap melakukan perawatan kulit yang
sesuai kebutuhan, serta tidak menjadikan standar kecantikan di media sosial
sebagai tolok ukur nilai diri.

2. Bagi keluarga dan lingkungan

Keluarga, teman, maupun lingkungan diharapkan dapat memberikan
dukungan emosional yang positif kepada remaja yang mengalami acne
vulgaris, agar dapat membantu remaja membangun penerimaan diri dan
meningkatkan kepercayaan dirinya.

3. Bagi peneliti selanjutnya

Penelitian selanjutnya diharapkan dapat melibatkan informan yang lebih
beragamsserta-mengkajifaktor-faktor lain yang-berkaitan dengan penerimaan
diri, seperti citra tubuh, self-compassion, strategi coping, dan pengaruh media
sosial, agar diperoleh pemahaman yang lebih komprehensif mengenai

penerimaan diri pada penderita acne vulgaris.
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